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Pendahuluan
Dalam pembelajaran IPA, siswa dibimbing untuk mampu menciptakan suatu produk atau hasil karya 

selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 
yang kreatif dan efisien memungkinkan peserta didik memperoleh keterampilan yang lebih 
mendalam dan bernilai dalam menghasilkan produk yang menarik dan inovatif, sehingga guru 
dapat mewujudkan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Taupik et al., 
2023).

Namun demikian, tingkat kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik saat ini masih berada pada 
kategori yang relatif rendah. Kurangnya keterampilan ini membuat siswa mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan masalah selama proses pembelajaran berlangsung (Rif ’at et al., 2020). 
Dalam proses pembelajaran secara tatap muka dikelas, Sebagian guru menggunakan metode
konvensional dan siswa biasanya lebih diarahkan untuk sekedar menghafal, serta diminta 
mengingat dan mengumpulkan berbagai informasi tanpa di bimbing yang tepat untuk memahami 
materi secara mendalam dan tanpa menghubungkannya dengan kondisi pada kehidupan sehari-
hari  (Susanto, 2019). 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Bagaimana pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa?
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Metode
• Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif

eksperimen. Menggunakan desain penelitian True Eksperimen dengan jenis
Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian ini melibatkan dua kelompok
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

• Populasi yang diambil pada penelitian ini adalah siswa SDN Kejapanan 1 
Gempol dengan melibatkan 27 siswa kelas IV A dan B yang dipilih
menggunakan teknik Simple Random Sampling.

• Insrument yang digunakan yaitu tes sesuai dengan indikator berpikir kreatif yaitu
Fluency (berpikir lancar), Flexibility (berpikir luwes), Originality (berpikir orisinal), 
Elaboration (berpikir mendetail/terperinci). (Susanti et al., 2022)

• Teknik analisis data yaitu Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan uji N-Gain 
kemudian dilakukan uji Hipotesis Independent sample t-test (Ismail, 2018)
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Hasil
Tabel 1. Uji N-Gain Score

Tabel 2. Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Hasil belajar Maksimum Minimum Rata-rata

Kelas

eksperimen

Pretest 84 41 63%

Posttest 100 75

Kelas kontrol Pretest 81 41 54%

Posttest 97 65

Hasil dari kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilihat dari hasil 

rata-rata (mean) di kelas eksperimen adalah 63,04% dan hasil 

rata-rata (mean) di kelas kontrol yaitu 54,45%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelas IV A dan B berjumlah 27 siswa di SDN 

Kejapanan 1 cukup kreatif, dengan demikian, penggunaan uji N-

Gain pada penelitian ini bertujan untuk mengetahui tingkatan 

berpikir kreatif melalui penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning terhadap siswa kelas IV.

Kelas statistic df Sig.

Hasil Pretest 

kontrol

.949 14 .548

Posttest 

kontrol

.963 14 .777

Pretest 

eksperimen

.898 13 .125

Posttest 

eksperimen

.907 13 .164

Berdasarkan Tabel 2 memperoleh hasil analisis menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal, sebagaimana dibuktikan melalui 

nilai yang diperoleh pada uji normalitas pretest kelas B kontrol 

sebesar 0,548 > 0,05, nilai pada uji normalitas posttest sebesar 

kelas B kontrol 0,777 > 0,05. Sedangkan nilai uji normalitas

pretest kelas A eksperimen sebesar 0,125 > 0,05, pada nilai uji 

normalitas posttest kelas A eksperimen sebesar 0,164 > 0,05, 

sebagai hasilnya, data dapat dianggap berdistribusi normal. 

Karena jumlah responden dalam sampel penilian kurang dari 50, 

maka menggunakan Shapiro-Wilk



6

Hasil
Tabel 3. Uji Homogenitas

Statistic df1 df2 Sig. 

Based on 

Mean

.194 1 25 .663

Based on 

Median 

.254 1 25 .618

Based on 

Median and 

adjusted df

.254 1 24.893 .618

Based on

trimmed

mean

.234 1 25 .633

Berdasarkan hasil uji homogenitas, hasil posttest untuk kelas eksperimen 

dan kelas control memiliki nilai signifikansi sebesar 0,633. Nilai ini 

menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki varians yang homogen  

karena melebihi batas signifikansi 0,05.

Tabel 4. Uji Independent T-test

T-test Equality of Means

td df Sig. (2-tailed)

Hasil belajar Equal 

variances 

assumed

-1.728 25 .096

Equal 

variances not 

assumed

-1.740 24.719 .094

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yaitu melakukan uji independent t-

test untuk menentukan apakah penggunaan pembelajaran berbasis 

proyek (PJBL) memiliki pengaruh pada kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil perhitungan uji t independent, dengan 

Tingkat signifikansi Nilai sig. (2 tailed) 0,096 < 0,05, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek memberikan pengaruh signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilaksanakan, diketahui

bahwa penggunaan model Project Based Learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Melalui penerapan
model PJBL ini, peserta didik mampu menciptakan suatu produk atau
karya inovatif yang berkontribusi pada peningkatan pemahaman
terhadap materi pembelajaran.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil dari penelitian lainnya, 
yang mengemukakan bahwa dalam penggunaan model pembelajaran
berbasis proyek peserta didik bisa terlatih untuk menemukan Solusi 
dan cara dalam memecahkan permasalahan dengan cara individu
maupun kelompok sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa. (Hera et al., 2021)
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Temuan Penting Penelitian
Temuan yang diperoleh dari penggunaan model Project Based Learning 
selama proses pembelajaran berlangsung, pertama memudahkan guru 
dalam memonitoring, dengan model pembelajaran berbasis proyek ini
guru dapat lebih mudah dalam mengawasi perkembangan setiap siswa
yang terlibat aktif dalam pembelajaran, baik dalam menyelesaikan
permasalahan dan menemukan Solusi serta merancang sebuah proyek, 
kedua melatih siswa untuk menciptakan suatu produk atau karya yang 
inovatif, ketiga menumbuhkan sikap berkolaborasi antar kelompok, pada 
pembelajaran berbasis proyek ini siswa diminta untuk bekerja secara
berkelompok dalam memecahkan permasalahan, keempat melatih siswa
dalam berpikir kreatif. 
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan model 

pembelajaran di sekolah dasar. Diperlukan pelatihan yang lebih
intensif bagi guru dalam menerapkan model pembelajaran berbasis
proyek, agar dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif
bagi siswa. Selain itu, penelitian ini merekomendasikan bahwa model 
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan ide-ide yang 
berbeda dan unik yang inovatif serta menciptakan suasana kelas lebih
menyenangkan dan aktif. Dengan demikian diharapkan siswa dapat
terus meningkatkan pola berpikir kreatif.
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